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BENDANULUAN 

Di Indonesia, upaya pengadaan pangan terutama 
beras telah mencapai swasembada. Akan tetapi sejalan 
dengan itu Inakin sering pula dirnuat pada media masa 
tentang berita-berita yang menyanykut tentang keracun- 
an pestisida, misahya "sekitar 85% petani bawang di 
Brebes keracunan obat hama dan obat penyakit tanam- 
an", "kematian masal ikan di Teluk Jakarta ternyata aki- 
bat pestisida", "malapetaka racun serangga", "DDT Pe- 
ngalengan di sekitar Kebun Sayur", dan lain-lain. 

Hal-ha1 tersebut di atas sudah seharusnya menjadi 
perhatian kita bersama, supaya dapat ditanggulangi se- 
cara terpadu. Walaupun telah ada peraturan-peraturan 
yang bertnaksud melindungi kesehatan manusia dari 
dampak negatif penggunaan pestisida, misalnya Peratur- 
an Pemerintah RI No. 7 Tahun 1973 tentang pengawas- 
an atas peredaran, penyi~npanan dan penggunaan pesti- 
sida, dan surat Keputusan Menteri Pertanian No. 2801 
Kpts/Uni/6/ 19x3 tentang Prosedur Permohonan Pendaf- 
taran dan Ijin Pestisida, akan tetapi ternyata nlasih ada 
sikap masyarakat dalam mengelofa dan menggunakan 
pestisida yang masih rnenyimpang. Indonesia sebagai ne- 
gara agraris, lebih kurang 70% penduduknya adalah 
petani, dan apabila separuh dari rnereka adalah petani 
aktif, maka diperkirakan lebih kurang 60  juta penduduk 
yang bekerja di bidang pertanian rnempunyai risiko de- 
ngan bahaya-bahaya pestisida. Angka ini dapat bertam- 
bah pula jika diperhitungkan dengan orang-orang sebagai 
para penjai~~ah yang berada di sektor lain. Berdasar la- 
poran Kantor Menteri Negara Kependudukan dan Ling- 
kungail Midup 1985, peraturan tentang batas n~aksin~um 
residu pestisida yang diperbolehkan terdapat pada korno- 
diti pertanian di Indonesia belum ada. Pada saat ini se- 
bagai acuan dipakai MRL (Maximum Residue Limit) 
yang ditetapkan oleh WNO/FAO. 

Tujuan pembangunan di Indonesia antara lain ada- 
lah untuk memperbaiki mutu lingkungan hidup yang da- 
pat menjamin kesehatan dan meningkatkan status gizi 
masyarakat menuju pernbentukan kualitas ~nanusia Indo- 
nesia. Perbaikan mutu Iingkungan dilakukan dengan 
pen~bangunan fisik sarana air bersih dan penyehatan ling- 
kungan, pengawasan kualitas dan pengendalian pence- 
maran lingkungan. Peningkatan status gizi inasyarakat 
dengan cara mencegah dan menanggulangi masalah gizi 
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secara bertahap yang diserasikan dengan upaya pengada- 
an pangan yang bergizi secara merata dan terjangkau 
oleh daya beli masyarakat (Rencana Pembangunan Lima 
Tahun IV, 1984). 

Berdasarkan hal-ha1 tersebut di atas maka sudah se- 
harusnya bahan makanan dan air aman untuk dikonsum- 
si, yaitu terhindar atau bebas dari pencemaran yang an- 
tara lain oleh pestisida. 

JENlS PESTISIDA 

Dalam peningkatan produksi pangan sejak musim 
tanam 1968/1969, pemerintah telah mulai melaksanakan 
program intensifikasi tanaman terutama padi. Hal ini me- 
ngakibatkan meningkatnya kebutuhan akan pestisida se- 
bagai salah satu masukan bagi program tersebut. Maka 
sejak tdlun 1968 import pestisida meningkat terns se- 
suai dengan meningkatnya luas areal intensifikasi tanam- 
an padi. Yang paling mencolok terjadi pada tahun 1974 
dimana pada waktu itu banyak dibutuhkan pestisida 
untuk mengendalikan hama wereng yang menyerang ta- 
naman padi hampir di seluruh propinsi di Indonesia (Su- 
tamihardja, et el,  1982). Pestisida dapat ~nemperkecil 
kerugian akibat serangan harna dan penyakit tanaman 
pa& dimana kerugian sebelumnya sebesar 19.4-14.175, 
dan setelah penggunaan dapat ditekan rnenjadi 2.4-3.456. 
Pada tahun 1976 sudah ada 27 jenis pestisida yang di- 
impor guna menienulli kebutuhan program BIMAS-IN 
MAS tanailan padi, palawija dan sayuran yang sebagian 
besar termasuk ke dalrun golongan fosfat organik dan 
karbamat, serta beberapa jenis hidrokarbon berkhlor 
(Sunardi, 1 978 dala~n Sutamihardja, ef a!. , 1 982). Bebe- 
rapa peneliti menyatakan bahwa pestisida golongan hi- 
drokarbon berkhlor menipunyai sifat kimia sangat per- 
sisten sehingga inerusak susunan syaraf pusat, sukar ter- 
urai dan residunya masill terdapat pada waktu yang sa- 
ngat lama dan nlempunyai sifat lipofilik. Termasuk go- 
iongan ini antara lain DDT. Endrin. Bfl(: dan Thiodan. 

Senyawa organik fosfat bersifat penghanibat enzim 
yang penting dalain susunan syaraf yaitu kholinesterase 
yang inenyebabkan kelumpullan; tidak mempunyai efek 
residu yang lama, mempunyai toksisitas akut yang relatif 
lebih tinggi dari senyawa hidrokarbon berkhlor. Sebagai 
contoh adalah Diazinon digunakan untuk tanaman ka- 
pas, Fumadol-malathion untuk nlengendalikan serangga 
tanaman kedelai, kubis. tembakau, nyamuk vektor de- 
mam berdarah dan lain-lain. 



Senyawa karbamat yang bersifat menghambat en- 
zirn kholinestrase tetapi tidak berlangsung lama karena 
karbamat segera mengurai di dalam tubuh. Contoh Se- 
vin SD-karbaril, metlgendalikan serangga tanaman ka- 
cang tanah kedelai, dan lain-lain. 

Pengaruh pestisida tidak hanya pada organisme sa- 
saran saja, akan tetapi tersebar kemana-mana apakah itu 
di air, tanah dan organisme lain. 

Akumulasi pestisida terdapat pada setiap trophic 
level melalui suatu siklus rantai makanan ( O h m ,  1971 ; 
Tarumingkeng, 1976, dalan~ Suiamilzar@a, 1982). Se- 
bagai contoh adalah DDT disernprotkan pada tanaman 
pertama, maka akan larut ke dalam air dan diserap oleh 
tanaman yang tidak akan terurai walaupun melalui pro- 
ses metabolisnie. Senyawa ini kemudian akan dikembali- 
kan ke tanah melalui proses dekomposisi. Jika tanaman 
yang lnasih segar di~nakan oleh hewan herbivora, maka 
DDT akan terikat oleh lelnak misalnya pada jaringan ie- 
mak atau pada air susu, dan apabila dimakan atau dimi- 

Pajajaran Bandung (Soernarwoto, 1979, dalam Sutami- 
h a r e  et al., 1982), dimana terbukti bahwa pada sejum- 
Iah sayuran yang diambil dari pasar Kosambi, Bandung, 
mengandung pestisida, dan sayuran tersebut diperoleh 
dari sekitar Lembang. 

Acceptable Daily Intake (ADI) dari FA0 yaitu ba- 
nyaknya pestisida yang dapat diterima oleh setiap indi- 
vidu per hari, yang dinyatakan dalam mg per kg berat 
badan konsumen. Dari tabel dapat ddilihat bahvva, bila se- 
seorang dengan berat badan 50 kg akan keracunan Diazi- 
non bila mengkonsumsi 100 gr wortel setiap harinya. 
Jika dilihat wortel dari pasar Kosambi mengandung Dia- 
zinon (2000-4000) x ppm, sudah dapat dibayang- 
kan banyaknya residu Diazinon yang terdapat di dalam- 
nya. Kandungan pestisida pada ikan, crustaceae dan 
molusca dilakukan oleh Koeman, et at, 1972, terlihat 
pada Tabel 2. 

Kadar rendah pestisida dalam contoh tersebut ke- 
mungkinan disebabkan oleh kecepatan degradasi pesti- 

Tabel 1 .  Kadar (ppm) Residu Pestisida pada Beberapa Sayuran di Pasar Kosarnbi Bandung (Mei - September, 
1977) 

-- 

Contoh Sayuran 
Jenis Pestisida - 

Wortel Salada bokor Buneis Tornat A.I.D. 

Diazinon (2000 - 4000) x t.t. t.t. t.t. 2 

Fenitrothion ( 100 - 200) x t.t. ( I 5  - 201 s (100 - 125) s loF3 1 x loe3 
Dichlorvos ( 200 - 670) x 1 oe3 t.t.  t.t. ( 20 - 40)  s lo-3 4 

Methidathion ( 75 - 120) Y (0,02 - 0.4) x ( 2 - 4) s loe3 t.t. 5 
Lainnya t.t. Chloropyrivos **  Sevin Phosmet ** Phosnlet Melathion ** 

- 
Keterangan: t .i. = tidak terdeteksi 

*A.D.I.  = Acceptable Daily Intakc Litcratur f:AO/WHO, 1973. 
Pesiicides residues in food; Report of the 1972 Joint Meeting of F A 0  Working Party of Experts on 
Pesticides Residues. 1:AO Agricultural Siudies No. 9. Who Technical Report series no. 525. 

* * = Ernst, G.1- . and C. Pietersc (1977). Comparison of Drosophila,rat. liver and bee esterases Fn detecting 
residues of organopl~ocphorus and carbomat pestisices in vegetables & fruits. J. of Chromatogaphy, 
133 :  2 4 5  - 251.  

num ole11 itlanusia, maka kemungkinan DDT dapat di- 
ju~npai pada jaringan tubuh manusia terutama lemak. 
Demikian pula jika DDT n~asuk keperairan ~naka akan 
~nempengaruhi kehidupan di perairan misalnya tumbuh- 
an air, ikan, dan lain-lain, sehingga mengakibatkan DDT 
akan terdapat pada jaringan tubuh ikan. 

Jika kita memperhatikan siklus rantai makanan 
tersebut di atas, maka pestisida dapat berpengaruh ter- 
hadap kehidupan di alarn yaitu di perairan, di darat serta 
di atasnya. 

RESf DU PESTlSIDA PADA BARAN MAKANAN 

Penelitian tentang kandungan pestisida pada sa- 
yuran telah dilakukan oleh Lembaga Ekologi Universitas 

sida secaia alam yang relatif tinggi. Meskipun demikian 
tidak berarti bahwa tidak terjadi efek sampingan yang 
merugikan, karena kemungkinan efek keracunan akan 
terjadi terutama pada saat aplikasi pestisida atau selarna 
waktu yang pendek setelah itu. 

Peneiitian yang lain dilakukan oleh Balai Besar En- 
dustri Nasil Pertanian Bogor (Garik h m z a  dan A. Mgsta- 
fa, 1974 dalam Warta Konsumen Tahun IX No. 103, Ok- 
tober 1982). Sayuran yang diperiksa adalah kubis d m  
sawi yang kadang-kadang dikonsumsi dalam keadaan se- 
garlmentah. (lihat tabel 3) 

Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa kandungm 
residu pestisida melebihi nilai m a n  (MRL) yang direko- 
mendasi oleh WHO/FAO. 



Tabel 2. Kandungan Pestisida pada Ikan, Crustaceae dan Molusca (Koeman, dkk., 1972) 

ppm (berat basah) 
Sampel No. 

DDE DDT DDD Deldrin Endrin 

Sumber: Koeman, 1974.dalam Sutamihardja, et  al., 1982 

TabeI 3. Kandungan Residu Pestisida pada Kubis dan 
Sawi (1974). 

Jenis Pestisida 
Sayuran 

Bay rustl Tamaron Folidol 

. . . . . . . . . . . . p p  m . . . . . . . . . .  
Kol Petani 75-250 - 22-29 
Kol Pasar 2 10-340 29-39 - 
Sawi Pasar - 14-18 20-22 

Pada penelitian oleh BATAN., Juni 1980, dikemu- 
kakan pula bahwa wortel di Malang, tomat, kentang dan 
kubis di Lembang dan Temanggung mengandung residu 
DDT dalarn ambang batas toleransi (misal untuk Dieldrin 
0.1 mg/kg) (Tempo No. 50 Tahun XV 8 Februari 1986). 

Demikian pula oleh Tempo 13 September 1986, 
diberitakan bahwa kematian ikan di Teluk Jakarta pada 
bulan Agustus, disebabkan karena keracunan karbofuran 
salah satu jenis kelompok senyawa karbamat (Penelitian 
oleh Kantor Menteri Negara Kependudukan dan Ling- 
kungan Nidup). 

Berdasar penelitian-penelitian tersebut di atas ter- 
nyata residu pestisida sudah terdapat pada bahan makan- 
an yang biasa dikonsumsi. 

Hasil penelitian oleh Jbyuti Hias (Subdinas Pem bi. 
naan Kesehatan Lingkungan Jawa Tengah) sejak bulan 
Agustus 1985, menunjuaan bahwa dari 105 petani di 
Brebes yang diambil contoh darahnya, 85% tercemar 

darahnya oleh pestisida jenis organo fosfat. Keracunan 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh pestisida nielalui 
kulit, alat pemapasan dan mulut. (Tempo No. 6 Tahun 
XVI, 5 April 1986). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinas 
Kesehatan di Banyumas pada tahun 1976 diperoleh gam- 
baran bahwa 85% penyemprot pestisida berpendidikan 
SD ke bawah. Tingkat kesehatan para petani penyem- 
prot, 50% mempunyai kadar Hb kurang dari 13 mg%. 
Hal ini menggambarkan keadaan gizi rendah atau terke- 
na penyakit infeksi. Juga 95% petani melakukan pen- 
campuran pestisida dan pencucian alat apiikasi pestisida 
di perairan di sekitar sawah. Hal ini dapat mengakibat- 
kan pencemaran air penduduk pedesaan di sekitarnya. 
Juga penelitian lain di Jakarta menyebutkan dalam ta- 
hun 1967-1970 tercatat kejadian 615 kasus dengan ke- 
matian 38 orang yang disebabkan oleh rodentisida dan 
insektisida golongan Organofosfat yang mencemari ma- 
kanan. Survei di 13 rumah sakit di Jakarta menunjukkan 
bahwa pestisida merupakan penyebab keracunan 108 
(6.6%) dari 1580 kasus keracunan yang dirawat di rumah 
sakit pada tahun 1971-1976 (Majalah Kesehatan No. 
106, dalam Warta Konsumen Tahun ke-XI No. 1277, 
1984). 

KESIIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkatl penelitian yang telah diungkapkan 
sebelumnya maka pada kenyataannya dampak negatif 
oleh pestisida perlu mendapat perhatian yang lebih se- 
rius la@. Lebih-lebih lagi demi menunjang program gBi 
yang bertujuan untuk meningkatkan status gizi masya- 
rakat, dimana perlu dikonsumsi bahan makanan yang 
bernilai gizi tinggi, terjangkau oleh masyarakat dan ten- 



tu saja aman untuk dikonsumsi. 
Sebagai saran dirasakan perlunya penelitian ten- 

tang residu pestisida yang terkandung dalam bahan ma- 
kanan di Indonesia secara bertahap. Juga penyulufian ke- 
pada para petani secara terus menerus tentang aplikasi 
penggunaan pestisida, upaya pengamanan ter~nasuk pe- 
nyirnpanan antaralain di rumahtangga dan tindakan pre- 
ventif sewaktu nlelakukan tugas penyemprotan. Disam- 
ping peraturan perlu adanya pengawasan dan bimbingan. 
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